ABSTRAK

Perang Khandaq yang terjadi di Madinah tahun 627 merupakan
peperangan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan penyebaran Isiam,
tidak hanya di Madinah tetapi juga di Jazirah Arab pada umumnya. Pertikaian ini
sarat akan kepentingan politik Kaum Muslimin Madinah dan juga Al Ahzab yang
merupakan suatu persekutuan dari beberapa kabilah atau suku Yahudi dari Bani
Nadhir, Qainuga, suku Quraisy, Ghatafan dan suku bangsa lainnya yang berada di
sekitar Madinah dan Mekkah. Peperangan int dipicu oleh adanya hasutan dari
Huyay bin Akhtab seorang Yahudi dari Bani Nadhir yang menginginkan
kejatuhan dan kehancuran Muhammad beserta pengikutnya yang dianggap telah
menggeser kekuasaan suku Yahudi di Madinah. Banyak aksi-aksi politik yang
dilakukan oleh kedua belah pihak guna mewujudkan tujuannya.

Dalam skripsi yang berjudul “Perang Khandaq : Pertikaian Antara
Kaum Mauslimin Dengan Al Ahzab Di Madinah Tahun 627 M (Tinjauan
Sosial-Politik)” ini, berbagai permasalahan yang dilatar belakangi oleh hasutan
tersebut dikaji dan diungkapkan dengan gamblang. Mulai dari pihak-pihak yang
terlibat dalam Perang Khandak, apa yang melatar belakangi terjadinya pertikaian,
strategi apa saja yang digunakan oleh kedua belah pihak, proses dan jalannya
peperangan hingga dampak dari Perang Khandaq itu sendiri, yang didalamnya
mencakup terjadinya pertikaian antara Kaum Muslimin dengan Bani Quraizah
yang bisa dikatakan sebagai dampak terbesar dari Perang Khandaq.Dalam
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode historis yang merupakan suatu
proses untuk menguji dan menganalisis secara kritis rekaman peninggalan masa
lampa. Penulis menganggap bahwa metode historis merupakan metode yang
cocok digunakan dalam penelitian ini karena data-data yang digunakan dalam
penyususnan skripsi ini sebagian besar berasal dari masa lampau. Selain itu,
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik studi literatur dengan cara
mempelajari hasil karya ilmiah penulis lain yang telah dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Banyak pengaruh vyang ditimbulkan oleh Perang Khandaq ini, termasuk
sentimen anti-Yahudi yang banyak dilakukan oleh masyarakat dunia hingga saat
ini ataupun anggapan sebagai suku pengkhianat yang ditujukan kepada Yahudi.
Hal-hal semacam itu merupakan dampak dari serentetan pengkhianatan yang
dilakukan Yahudi sebelum dan sesudah kepemimpinan Mubhammad termasuk
puncak pengkhianatannya pada saat Perang Khandaq. Atas alasan itu, pemberian
hukuman yang berupa hukuman mati bagi kaum laki-laki Bani Quraizah serta
dijadikannya wanita dan anak-anak Quraizah sebagai budak pantas diterima
mereka. Walaupun banyak kalangan Yahudi yang menganggap bahwa hukuman
itu terkesan sadis dan tidak berperikemanusiaan, namun perlu kita ingat kembali,
bahwa hukum yang bertaku pada saat itu adalah hukum kesukuan, yang mana cara
tersebut dinilai layak dilakukan, terutama apabila bertujuan untuk melindungi
kaummnya. Kebijakan politik vang dilakukan Muhammad tersebut berpengaruh

terhadap konstelasi perpolitikan di Madinah dan Mekkah yang pada akhirnya
berada di bawah kekuasaan Islam.
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